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Di dalamdisiplinsosiologi,sejakawaldikembangkanpemahamanbahwa
kulturdanstrukturmerupakanduaaspekfenomenay ngsalingberkait.Jon
M. Shepard(1984)misalnya,menyatakanketerkaitandansaling
mempengaruhiyangtidakterelakkanantarakulturdanstruktur.Secaraingkas
Shepardmenggambarkannyadalamskemaberikutini.
Sebuahmobilberplatmerah(dinas)dikemudikanolehseorangsopir
berseragarn(dinas)memasukisebuahtempatparkirdi depansebuahpasar.
Seorangibu,yangdilihatdaridandanannyadiyakinibukanpejabat,keluar
darimobildanbergegasmasukkepasar.Darijenis tasyangdibawanya,
terlihatjelasbahwaibuitukepasarbukanuntukmenjalanisuatutugas
resmi.Bagaimanareaksiorang-orangseldtarnya?Sarnasekalitidakada
perhatiankhusus.Dan hampirdapatdiyakinipulabahwainstansidan
karyawantempatmobilitu berasaljugatidakadareaksi.Kejadianitu
demikianlumrahnyasehinggatidakmemancingperhatianataureaksi
khususdaripihak-pihaktersebut....
culture
+
viaroles
+
attachedtosodalstatuses
+
guidesrolebehavior
+
throughsodalinteraction.
whichtay beobservableaspatternedrelationships
+
whichconstitutesodalstructure
'T'\1lisanini diawalidenganmeng-etalase-kansebuahceritayangterkesan
.1. l1iv.ialuntukdiangkatkedalamsuatuwacanailmiah.Salahkahperilaku
ibupenggunamobildinasdalamceritadi atas?Apakahreaksipihak-pihak
sekitaryangsangatnetraltersebuttelahcukupuntukmenunjukkanpersepsi
tentangadanyalegitimasiosialmaupunlegalterhadaperilakutersebut?
Dalamkenyataan,kitapunmungkintidakmempedulikankejadian
semacamitu.Ataupaling-palinghanyamelihatnyasebagaihalyangwajar-
wajarsaja.Namun,dalamkonteksdanskenariokehidupanberbangsadan
bernegara,ceritasepeletersebutmerupakansalahsatudarisekianbanyak
gambaranperistiwayangmerefleksikansuatufenomenabesaryangselama
ini merupakanakarpermasalahankrusialyangmelandanegeriini.Melalui
penelaahanbeberapaperspektifsosiologi,tulisaninihendakmengungkapkan
sosokfenomenabesartersebutdalamkaitannyadenganpermasalahan
kehidupanberbangsadanbernegara.
* Starpengajarjurusan Sosiologi, Fisipol, UniversitasGadjah Mada.
Sebagaiperbandingan,dapatdikemukakandisinipendapatJBAF Mayor
PolakdalamPengantarSosiologi(I966)yangdisuntingnya.Polakmenyatakan
bahwaterdapatkore1asifimgsionalantaraaspek ulturdanaspekstruktur
dari suatumasyarakat.Masing-masingaspeksalingmendukungdan
membenarkan.Perubahanpadaaspekkulturakansegeradiimbangioleh
perubahanstruktur.Demikianpulasebaliknya.
Adaduakerangkaberpikiryangberpengaruhdominandalammemahami
keterkaitan tarakulturdanstruktur.Kerangkaberpikirpert;mJamenekankan
padapengakuanatasperbedaanataubahkanketimpangantaraperubahan
padaaspekulturdanperubahanpadaaspekstruktur.Dalamsuatuperubahan
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bisa sajaterjadiculturallag, yakni tertinggalnyaspekkulturaldari
perkembanganspekstruktural.Sebaliknya,jugabisateIjadisociaJlag,yakni
tertinggalnyaaspekstrukturdariperkembanganspekultur.
Kerangkaberpikirkedualebihmenekankankeserasiantaukeseimbangan
antaraperubahanditingkatkulturdenganperubahanditingkatstrukturdalam
masyarakat.Kerangkaberpikirsepertiinimasihmemilikipengaruhyangcukup
kuatdalamkerangkapemikiransosiologihinggasaatini, dancenderung
melahirkanperspektifkonservatif.Argumentasiteoritisnyadibangundari
asumsibahwamasyarakatselaluweD-organizeddanstabil.Penyimpangan
terhadaptatanansosialyangada,apalagidalambentukperubahanradikal
ataupembaharuan,dipandangsebagaikeadaan'abnormal'atauinsidental,
yangnantinyakanmenjadinormalkembali.Dalamsosiologi,dasarpemikiran
inisangatdipengaruhiolehpahamorganismebiologis,khususnyamekanisme
pengaturandiriyangdisebuthomeostatis.Masyarakatdiasumsikanmemiliki
mekanismepengaturandiriyangsecaraotomatisakanmengendalikansegala
bentukperubahanyangterjadidi dalammasyarakat.Oleh karenanya
masyarakatdiibaratkansebagaisuatusistemyangtidakpernahberubah.Dalam
konstelasimasyarakatsepertiini,perilakusosialdiyakinibisadiramalkan(pre-
dictable)dansangatsolid,sebagaimanafenomenafisikoSebab,perilakusosial
padahakekatnyamerupakanprodu~dariprosesosialisasiyangberadadalam
bingkaikulturdanstrukturmasyarakatnya.
Perspektifkonservatifmemilikisejumlahgugatanvaliditasketika
dihadapkankepadabeberapapertanyaanmendasarsebagaiberikut:
Bagaimanaperspektifni melakukanidentifikasiuatuunitkelompokatas
dasarpolakultura1-struktura1tertentu,padahalmasyarakatselaluberadadalam
keadaanberubahdanbelumtentudalamkeseimbangan?;Bagaimana
perspektifinimenjelaskanfe omenainteraksilintaskultural-strukturalyang
berlangsungseiringdengantuntutanperkembanganpadaeraglobalisasi?
Bagaimanaperspektifini menjelaskanpengaruhperubahanserta
perkembangany gterkadanghanyabisadijelaskandalamkontekssejarah
globaldanbersifatmondial(sepertimisalnyayangdilontarkanFemand
Braudel,dandiikutiolehImmanuelWallerstein)?
Tidakmudahuntukmelakukanidentifikasisuatukelompokmasyarakat
yangmenjadieterminanperilakuseseorangsebagaimanatermaksuddalam
perspektifkonservatif,apalagidalamkontekseraglobalisasisepertisekarang
ini.ldentifikasiterhadapsuatuunitkelompokakantergantungpadabanyak
faktor.Salahsatunyadalahtingkatperkembanganmasyarakat.Padatingkat
perkembanganmasyarakattertentu,suatunitkelompokmungkinberkembang
dalambentukkomunitas-komunitaskeci1yangbersahaja,sepertikeluarga
meluas(extendedfamil.n,ketetanggaan( eighbourhood),ankomunikasi
desa.Atau dalambentukkelompokyanglebihbesartetapimasihbersifat
bersahaja,sepertikelompoktnbal(rumpun),kesatuankomunitasberbasis
kesukuanataurasial.Unitkelompoktersebutbisajugadalambentuknegara
modernsepanjangnegaratersebutbukansekedarsebagaikesatuanpolitis(po-liticalentity).
Permasalahanyangdihadapiperspektifkonservatifmenjaditampak
menyolokketikadihadapkanpadakenyataanbahwamanusiakontemporer
tidakhanyahidupdalamlingkupsatukomunitas.Disampingmenjadibagian
darisuatuextendedfamilykomunitasde atertentu,komunitasl1ibaJtertentu,
ataukomunitaskesukuantertentu,merekajugamerupakanbagiandariwarga
masyarakatsuatunegara.Merekamemilikiberbagaidimensihubunganyang
melintasdiantaraberbagaikelompoktersebut.Merekamelintasipolastruktur
dankulturyangberbeda-bedadalamsatukehidupanyangdialaminya.Di
sampingitu,perspektifkonservatifmasihdirepotkanlagiuntukmenjelaskan
terlalujauhdanlanggengnyakeadaan-keadaan' b ormal'yangdiakibatkan
olehperubahan-perubahanglobaldanmondialsaatini.
Terlepasdarikelemahan-kelemahandi atas,perspektifkonservatif
memberikansumbanganpemikiranyangcukupmendasardansangatberguna
dalammemahamikaitanantaraperi1aku,kultur,danstruktur.Yaknibahwa
periJakumanusiaadalahprodukdaripolakulturdanstruktursosiaJke1ompok
masyarakattertentu.Sejauhmanadeterminasisertadampaknyaterhadap
komplekshubunganyangbersifatlintaskultural-strukturaldalamkehidupan
berbangsad nbernegara.
Pusat(Center)~n Pinggiran(Periphery)
Dalildariperspektifkonservatifdiatasbarangkalikanmudahditemukan
dalamkenyataansepanjangasumsiteoritisnyaterbuktisahib,yaknibahwa
masyarakatselaluberadadalamkeadaansangatteratur(weD-organized)dan
stabil.Terlebihlagibilasatuan-satuanmasyarakatyangadadiduniasemuanya
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berskalakecil(sma/-sca1ecommunitj)clanterisolasiatusarnalainsehingga
nampaksebagaikomunitasyangmandiri.Dalamskenariosemacamini,jika
seandainyaada,tentutidakakanterjadihubunganli taskultural-struktural
antarorang-orangdariberbagaikelompokkomunitas.Haliniakanmencegah
hadirnyakerancuanperilakudidalamantar-hubungan(intenaltion)mereka
maupunkekhawatirante tangsalahpenyesuaian(ma/adjustment)didalam
antar-hubungantersebut.K ehidupanmanusial ksanakepompongdalam
selongsongnya,terasamanclan yamantanpapengaruhdarikekuatanluar
yangberpotensimerubahataumengacaukanehidupantersebut.
Namun,kenyataanberbicaral in.Manusiadalahmakhlukdinamis.
Merekaselaluberubah,baiksecaraeVolusionermaupunrevolusioner.Proses
perubahantersebutdisampingmengubahbesaranunitkomunitasdariskala
kecilmenjadiskalabesar,jugamenghadapkananggotasuatukomunitaskepada
kelompok-kelompoklaindiluarunitkomunitasnya.Sebagaikonsekuensinya,
setiapanggotakomunitastidakhanyamemilikihubungandenganoranglain
darikomunitasnyasendiri,melainhn jugamemilikihubungandenganorang
laindiluarkomunitasnya.Denganlainperkataan,tiaporangmulaimelakukan
hubunganlintaskultural-struktural.Sebagaikibatsifathubunganyang
demikianitu,akanmunculstandargandadalammekanismep ngaturan
perilaku.Sebuahperilakutidaklagibisadisebutsebagaiprodukseutuhnya
darikomunitastertentu,melainkanjugadipengaruhiolehpolakulturclan
strukturdariunitkomunitaslain.Kondisisemacaminimembukalebar-lebar
kemungkinanterjadinyakerancuanperilakuorangdalamantar-hubungan
merekasatusamalain.
Kapanmanusiamulaimemasukihubunganli taskultural-strukturalyang
berpotensisebagaikarpersoalanmunculnyakerancuanperilakumereka?
Dalamsejarahevolusibesarmanusia,kehidupansosialdiawalioleh
pengelompokankeci1-keci1clanterpisah(terisolasi)satusamalain.K.elompok
keci1ini adalahkomunitasdesa,yangkehadirannyaberawaldariditemukannya
cocoktanamsekitar10.000tahunlalu.Karenaeksistensikomunitasdesa
melekatpadapertanian,sedangpertaniansetelaherafoodgatheringeconomics
tetapmerupakanmatapencaharianutamamanusia,makakomunitasdesa
dalamberanekabentukclankarakternyaberpengaruhterhadappolakehidupan
manusia.Bahkan,padaperkembanganselanjutnya,setelahskalakomunitas
semakinmembesar- yaknidenganmunculnyakelompokkumpulan(band),
rumpun(tribal)hinggasuku- komunitasdesamasihdiperlakukansebagai
basiskulturclanstrukturdarikomunitasyangtelahmembesartersebut.Sampai
denganerafoodgatheringeconomicsini,mekanismepengaturanperilaku
seseorangmasihberbasispadasatuunitkomunitas,denganmasyarakatdesa
sebagaireferensiyangutama.
Ketikasejarahevolusimanusiamengalamidobrakanperkembangan
(breaktrhough),yangditandaidenganhadirnyafenomenanegara,lembaran
barudalamsejarahevolusikehidupanmanusiam11laiterbuka.Sebab,negara
secaraumumbukanlahwadahdarisatuunitkomunitastunggaldengansatu
polakulturclanstruktur,melainkanmerupakanwadahdarikemajemukan
komunitas.Dengandemikian,didalamnegara,orang-orang'dipaksa"untuk
melakukanhubunganlintaskultural-strukturald riberbagaikelompokyangada.
Dalamsosiologi,fenomenamunculnyanegaradapatdicermatidalam
wacanatentangevolusipolitik.ElmanService(dalamSanderson,terjemahan
1995)misalnya,menggambarkanempatahaputamaevolusipolitik,yakni
kumpulan(band),suku(tribe),chiefdom,dannegara(state).Padatahap
kumpulandansuku,mekanismekepemimpinanbelumdidasarkanatas
kekuasaan(poweJ),melainkandidasarkanataspengaruh(influence).Artinya,
mekanismepengaturanperilakupadakeduatahaptersebutmasihberbasis
kulturdanstrukturkomunitas ipil,bukanberbasiskulturdanstruktur
komunitasnegara.Hal ini mengindikasikanbahwapolakulturdanstruktur
darisebuahkomunitasmerupakandeterminanperilakuseseorang.Bahkan
padatingkatchiefdom,sekalipuntelahmenggunakankekuasaansebagai
mekanismepengendalianwarganegara,namunmasihbelumterlepasdari
sistemkekerabatandalammasyarakat.
Fenomenanegaramuncultatkalakomunitasmulaimengalamid ferensiasi,
khususnyastratifikasiosial.Teori-teoritentanglahirnyanegara,khususnya
dariKarlMarx,menekankanstratifikasi(baca:kIas)sebagaivariabelutama
dalampemikiranteoritiknya.Mekanismepengendalianwargapadatingkat
initidaklagiefektifdiIakukanmelaluipengaruh(inOuence),melainkanmelalui
kekuasaan(powel).Hadirnyanegaramenjadikanperilakuseseorangtidak
lagiberbasispadakomunitastunggaI.Mekanismenyas ngatdipengaruhioleh
kemajemukankomunitas/kelompokyangterproyeksimelaluihubunganlintas
kultural-strukturaldidalamwilayahnegaratersebut.
Wacanaevolusipolitiksebagaimanay ngdikemukakanElmanService
memberikesanbahwalahirnyanegaraberlangsungdalamprosesevolusiyang
runtutdanunilinier,darisatutingkatanatautahapmenujutingkatanatau
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tahapberikutnya.Prosesevolusiuniliniersemacamini(sekalipunsebenamya
merupakanwacanaumumdalamevolusibesarmanusia)kurangtepatuntuk
menjelaskanterjadinyanegara-negaradi duniaketiga.Prosesterbentuknya
negaradi dunia ketigatidak mengikutiprosesevolusiseruntutyang
digambarkanElmanService.Negara-negaraduniaketigadi dalamdirinya
terkandungkomponen-komponenyangsangatheterogendalamberbagai
aspek,khususnyamenyangkuttingkatperkembangannya.I donesia,misalnya,
memilikikomponen-komponenkomunitasdaritingkatkumpulan,suku,
chiefdom,hinggakelompokyangsangatterdiferensiasi.
Einstadt(1971)menjelaskandobrakan-perkembangandengancarayang
berbeda.Einstadtmenggunakanistilahpusat(centei)danpinggiran(pen"ph-
C1J1untukmenjelaskanterjadinyadobrakan-perkembangandarimasyarakat
p.re-litemtemenujumasyarakathtemte.Masyarakatpre-litemtedalamkerangka
pemikiranEinstadtadalahmasyarakatyangmasihprimitif,dandikategorikan
sebagaikelompokpinggiran.Litemcy,bagiEinstadt,merupakanvariabelyang
melahirkandobrakan-perkembangan,y knidenganmunculnyapusat-pusat
(centers)ekonomi,politik,dankebudayaan.Pusat-pusatinimengembangkan
simbolisasitersendiriyangmemisahkandiridarisimbol-simbolprimordial
pinggiran.DalampemahamanEinstadt,negaradapatdiartikansebagai
organisasidarikeseluruhanpusatdanpinggiranyangadadalamsuatuwilayah.
Dengandemikian,di dalamsuatunegaraterakomodasiemuakomponen
masyarakat,dariyangmasihbersahajasampaiyangtelahterdiferensiasikan.
DenganmeminjamkerangkapemikiranEinstadtdansedikitmodifikasi,
tulisaniniakanmengeksplorasitarikmenarikantaranegaradengankelompok-
kelompokomunitasyangadadidalamnya.Terminologipusat-pinggirantidak
digunakanuntukmerepresentasikandikotomiliterate-prehterate,m lainkan
menunjukpadadikotomiantaranegarasebagaipusat,dengankelompok
komunitasdidalamnegarasebagaipinggiran.
PusatdanPinggirandl Indonesia
Di manakahrelevansiserangkaianpaparandiatasdenganfenomenabesar
yangdisinggungpadaawa1tul1sani i?Fenomenabesartersebutpada
hakekatnyamerupakanrefleksidarikompleksitaspropertiyangterkandung
dalamhubunganpusat-pinggiran.Dengansedikitmereduksimuatan
kompleksitasersebut,bisadipaparkansatuproposisiebagaiberikut:jauh-
dekatnyaperbedaanpusatdenganpinggiranmerupakanakarmasaJahdaJam
kehidupanbeIiJangsaclanbemegara.Semakinbesartingkatperbedaantersebut,
akansemakinbesarpulapotensiyangterkandungbagimunculnyaberbagaipersoalan.Demikianpulasebaliknya.
Negara-negaramodernBaratumumnyadipahamikurang/tidakmemiliki
masalahda1amhubunganpusat-pinggirandibandingkandengannegara-negara
duniaketigasaatini.Kecilnyaperbedaanpusat-pinggirandi egara-negara
Barattersebutsebenamyabukanmerupakankeadaanzi1herentmasyarakatnya,
tetapisebagaiprodukdariprosessejarahyangpanjang.Sebelumberkembang
menjadinegara-negaramodern,negara-negaradi benuaEropatelah
mengalamiprosespenyesuaian(aqjustmenf)yanglamasekaliantarapusat
denganpinggiran.Prosespenyesuaianinidisampingberlangsungmelalui
prosesevolusionerdanunilinier,jugaberlangsungmelaluiberbagaibentuk
revolusi,epertirevolusipolitik,revolusiteknologi,danrevolusiosial-budaya.
DavidRiesman(dalamDavidMcClelland,1955)mencobamencari
hubunganantararevolusi-revolusiyangterjadidiEropadenganperubahan
wataksosial(socialcharacte;)masyarakatEropa.Riesmanmemilahdua
gelombangrevolusidi Eropa,yangdihitungsejakabadpertengahan.
GelombangrevolusiyangpertamaterdiriatasRenaissance,Reformasi,
ReformasiBalasan,RevolusiIndustri,danrevolusi-revolusipolitikyangterjadi
padaabad17,18,dan19.Gelombangrevolusiyangpertamaini,menurut
Riesman,menyebabkanle yapnyac rahiduptradisionalyangberorientasi
padakeluargadanklan.Gelombangrevolusiyangkeduamenyangkutsemua
perkembangansosialsecaraterpadu,yangditandaiolehpergeserandariabad
produksimenujuabadkonsumsi.
Dalamberbagaipembahasante tangsejarahperkembanganmasyarakat
Eropa,RevolusiPerancis(I789)danRevolusiIndustriumumnyadipandang
sangatmonumental.RevolusiPerancis,disampingmerupakan"kisahbesar"
runtuhnyamonarkhiabsolut,jugamenjaditonggaksejarahruntuhnyakultur
danstrukturmasyarakatfeodal,sekaligusmenandaitahapawalmunculnya
prosesborjuasiyangmengikutiperkembangankapitalismeperdagangan
modern.SementaraRevolusiIndustrimenandaiperkembangank pitalisme
industrimodern,yangkemudianmengantarkanmasyarakatEropamenjadimasyarakatindustrialmodern.
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Duarevolusibesartersebut,danprosesevolusiyangmenyertainya,telah
mendekatkantaumengeliminasiperbedaanpusatdanpinggirandalam
masyarakatEropahinggamenjelangmunculnyanegaramodern.Sebagai
akibatnya,kemuncu1annegara-negaramoderndiEropatidaklagiterbebanioleh
persoalandualismepusat-pinggirandalamkehidupanberbangsadan
bernegara.Tiadanyakesenjanganpusat-pinggiraninimemilikidampakpositif
terhadaphubunganlintaskultural-strukturalantarwargamasyarakat.Artinya,
hubunganlintaskulturaltidaklagimenjadiakarpermasalahanyangkrusial
dalamkehidupanbeIbangsadanbernegara(lihatPeterL. Berger,teIjemahan,
1990).
BagaimanadenganIndonesiadannegara-negaraduniaketigaumumnya?
Negara-negaraduniaketigaumumnyamemilikisejarahperkembangan
yangbezbedadenganduniaBarat.Beberapabagiandariperkembangantersebut
memangmenyerupaiduniaBarat,danha1inibisadijelaskandenganperspektif
evolusioner.Namun,bagianterbesarlainnyamemilikidialektikasejarah
sendiri,yangsarnasekaliberbedadenganduniaBarat.Di sarnpingitu,beragam
revolusiyangmenyertaisejarahnegara-negaraduniaketigamemilikimagni-
tudedankarakteristikyangsarnasekaliberlainandenganyangteIjadididunia
Barat.Revolusi-revolusitersebuttidakmemilikieskalasidanintensitasyang
cukuppotensialuntukmendekatkanataumengintegrasikanpusatdan
pinggiran.Sebagaiakibatnya,sejarahperkembangannegara-negaradunia
ketigasenantiasamewariskankesenjanganpusat-pinggiran.
SejarahperkembanganIndonesiatidakterlepasdariwarisankesenjangan
pusat-pinggirantersebut.Namun,berbedadenganegara-negaraduniaketiga
lainnya,Indonesiamemilikipropertiyangpotensialuntukterjadinya
kesenjanganpusatdanpinggiran.Propertipotensialtersebutbertitiktolakdari
lanskapIndonesiasebagainegarakepulauan,dengan13.667pulau,beradadi
iklimtropis,sertakawasanhutantropisyangcukupluas.Kondisifisik-geografis
tersebutberpotensiuntukmenciptakanisolasi-isolasif sikoKondisifisik-
geografisniikutmenyum\>angterciptanyaisolasikultural-strukturaldiantara
wargamasyarakatnya.Halinitezbuktidariberagamnyaadat-istiadat,tradisi,
hukumadat,ataupolakebudayaanyangmelekatpadaeksistensiberbagai
suku bangsadi Indonesia.Kalkulasi van Vollenhowententang13
adatrechts1aingenyangadadiIndonesiamenguatkanbuktikeberagamandat-
istiadatdi Indonesia,meskipunjumlahyangsebenarnyamasihjauhlebih
banyakdaripadahitunganvanVollenhowentersebut(sebagaiPertimbangan,
lihatcatatanetnografidariKontjaraningrat).Ini punbelummencakup
beragamnyakepercayaan-kepercayaany ngmemilikipengaruhcukupbesar
terhadapcarahidupbangsaIndonesia.Di s~ping.itu,keberagamanyang
adadi Indonesiabersangkutanpuladengantmgka{kemajuandarimasing-
masingdaerahdankelompokmasyarakatdi Indonesia.Dilihatdaritingkat
kemajuannya,misalnya,IndonesiamungkinbiSadigambarkandaridua
kawasan,kawasanBaratdankawasanTimur.Namun,darimasing-masing
kawasantersebut,terdapatbanyakvarianperkembanganyangbisa
dikemukakan.Bahkan,dipulauJawasekalipunyangdinilaisebagaimelting-
pot,masihterdapatdaerah-daerahyang"tradisional-teIbelakang".
Sejumlahpakarmelihatpotensikesenjanganini sebagai"material
bangunan"yangberhargadalambangunanteori-teroiataupendapat-pendapat
mereka.E.A. Shils(1961)misalnya,menyatakanbahwamasalahutamayang
dihadapinegara-negarayangbarumerdekaadalahterdapatnyajurang
perbedaanantaragolonganberpendidikanyangjumlahnyasangatkecil
berhadapandengansekelompokbesarmasyarakatyangtidakberpendidikan
(uneducatedmass).PendapatShilsinidisampingmenu~ukpadakesenjangan
kelompokdalamkategoripendidikan,jugamenunjukpadakesenjangantara
kelompoktradisionalvisa viskelompokmodern.
Berkenaandenganpersoalankesenjangantersebut,Boeke(1948)secara
tegasmenyebutnyasebagaidualisme,yaitueksistensiduasistemyang
kontradiktif,sistemkapitalismemodemdansistempra-kapitalistik.Walaupun
dualismetersebutdimaknaiBoekedalamterminologiekonomi,namun
pendapatnyaseringmenjadiacuanbagisejumlahpakardalammeng-
gambarkanadanyadualismesosio-kultural.Dalarnperkembanganberikutnya,
pandangantentangdualismeini mewujudpadaberbagaimodeldualisme,
sepertidualismeregional(desavskota),dualismesektoral(formalvsinformal),
dualismefinansial(bankvsrentenir),dansebagainya.
Dalamkaitanini,konseprimordialismeyangdikemukakanolehClifford
Geertsmemberisumbanganyangcukupberharga,yangesensinyaberkaitan
eratdenganjurangperbedaanantarapusatdenganpinggiran.Primordialisme
yangmenggambarkanketerikatanorangpadadaerah,suku,tribal,kepercayaan
daerah,seringdiketengahkanu tukmenunjukkanperiakuseseorangyang
kurangdapatmemainkanperan-peranasional.Perannasionaltersebut
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semestinyadilakukandenganberpijakpadakulturnasional,namunjustru
dilakukanmelaluiperilakuprimordial.
Apakahkesenjanganpusat-pinggirantersebutmasihrelevandengan
keadaanyangberkembangsaatini, khususnyaberkenaandenganproses
transparansiyangmenyertairusglobalisasi?Derajatrelevansiatasmasalah
tersebutdapatdikemukakandalambentukpertanyaanlainsebagaiberikut:
Apakahkitasaatinitelahterbebasdariberbagaibentukesenjangan,khususnya
kesenjanganekonomidansosial?Apakahsaatinigejalaprimordialismet lah
lenyapdarikehidupankita?Jawabanataspertanyaan-pertanyaaninidengan
sendirinyamembuktikanrelevanatautidaknyakesenjanganpusat-pinggiran
sebagaiakarpermasalahandalamkehidupanberbangsadanbernegara.
Diakuiolehberbagaipihakbahwasaatinitelahterjadibanyakperubahan
dalamperimbangan tarapusatdanpinggiran.Secarakhusushalinitampak
menyolokpadabidangpendidikan.Lembaga-Iembagapendidikanmodern
telahmampumentransformasikankualitasmanusiaIndonesiamenjadi
generasiberpendidikanmodern,dengankualifikasimodernitastertentuyang
mungkindapatdisamakandengankriteriamanusiamodern,misalnya,ala
AlexInkelesatauMcOe11and.Perubahandibidangpendidikani itidakdapat
dipungkiriikutmenyumbangsemakinlunturnyaperbedaankualitasantara
pusatdanpinggiran.
Namun,denganmelihatpersoalankesenjangandibidangekonomi,sosial,
dankultural,dapatditegaskanbahwapersoalanyangdiakibatkanoelli
kesenjanganpusat-pinggiranmasihtetapeksis.Berkenaandenganhaltersebut,
padabagianberikutnyakandipaparkanilustrasi-ilustrasiempiriktentang
dampakyangtimbuldarikesenjanganpusat-pinggiran,baikpadamasalalu
maupunpadasekarangini.
Ilustrasi:PriyayiismedanDistorsiPeran
llustrasiinimengambiltitiktolakpadafenomenapIiyayiisme,yaknisikap
hidupfeodalistik,sikaphiduptidakmerakyat,orientasinyaelitis,dancenderung
mementingkanhubunganvertikaldanhirarkis(homohierarchicus).Gejala
pIiyayiismeberawaldaripolitiketikyangditerapkanpemerintahkolonial
Belanda.Padamasakolonialini,kaumpribumimerupakangolongan
masyarakatumumyangmemilikikedudukansosial-ekonomisangatrendah.
Berbedadengankaumpribumi,parakerabatkratondankaumbangsawan
diakuimemilikikedudukansosialyangringgi,sehinggaseolahterlepasdari
atributpribumi.Kratondengandemikian'menjaqisimboldarilapisatas
masyarakatyanglegitimate.
PriiyayiismemunculsebagaifenomenasosiaIrketikakaumpribumi(in-
landei)mendapatkesempatanu tukmengenyampendidikanmodem.Pribumi
berpendidikaninisebagiandimanfaatkanBelandasebagaipegawaipemerintah
kolonial,termasuksebagaipegawaiondememing.Sebutan"priyayiBB"
(BinnelandsBestuul),yakniparapegawai/pejabatPamongPraja,sangat
terkenalpadawaktuitu.Kaumpribumiyangberpendidikan,berkedudukan
strukturaldanbergajiringgitersebutmerasamemerlukancitrabaruyang
berbedadengankaumpribumiumumnya.Salahsatucaranya,sesuaidengan
tuntutanjamanitu,adalahmengidentifikasidiridengansimbolstatusyang
sah,yaknidenganmemiliki"keterkaitandankedekatan"denganpihakkraton
ataumemilikigelarkebangsawanan.Olehkarenakebangsawananmerupakan
gelaryangdiperolehmelaluiketurunan(ascn'bedstatus),banyakpegawai
pribumiyangkawindenganpasangandarigolonganbangsawan.Tanpa
perkawinansemacamitu,prosesidentifikasidirijugadimungkinkan,karena
kaumpribumiterdidikpadawaktuitutelahmemilikikesetaraanstatusdengan
kebangsawanan.Seiringdengansemakinmeluasnyakaumpribumiyang
memperolehpendidikanmodem,semakinbanyakbermunculan"bangsawan-
bangsawantidakberdarahbiru".Di Jawa,merekadisebutsebagaipriyayi.
Sekalipundilihatdaripendidikannyamereka dalahintelektual-modemis,
namunjiwadangayahidupmerekadalahfeodalistik.
DalamsejarahkehidupanbangsaIndonesia,semenjakmunculnya
fenomenapriyayi-baru,terlihatkecenderunganmasyarakatlapisbawah(wong
cihK)untukmenyekolahkan aknyagarmenjadipriyayiataupriyagung.
Pendidikan,bagimereka,digunakansekedarsebagaitanggauntukdapat
menjadibangsawan.Denganorientasiyangsangatfeodalistikini,beberapa
pihakmenyebutgejalainisebagaineo-feodalisme.
Orientasifeodalistiktersebutmemberidampaknegatiftatkalapriyayi-baru
tersebutmemasukiberbagailembagakenegaraan(pusat),yakniadanyadistorsi
perilakuperan.Merekamendudukijabatanstrukturalmodernyang
diperankannyadalamkulturtradisional.Merekasulitdiharapkanmenjadi
abdimasyarakat,karenamerekamerasasebagaibangsawan,yangsemesrinya
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harnsdilayani.Merekalebihmengembangkanhubunganvertikalyangtajam
dalamkelembagaannegara,sebuahperilakuyangmenggambarkankarakter
aslisistemfeodal(akarotoritarianismebisadilacakdarifenomenaini).Mereka
cenderungmenganggapmasyarakat/rakyatsebagaigolonganyangterbelakang
dan tradisional,olehkarenanyaharusdiperlakukansesuaidengan
kualifikasinyaitu.Merekamentabukankritikdankontroldaribawahan,karena
sistemfeodalistikmelembagakanhubunganvertikaldanhirarkis(yangtajam)
denganbawahan.
FenomenasemacaminimemangcukupdominandiJawa,dankarenaitu
sejumlahpakarberpendapatbahwapusat(pemerintahan)dalamberbagai
aspeknyasangatdiwarnaiunsur-unsurJawa.Namundalamberbagaiskala
yangberbedasebenarnyajugaterdapatdiluarJawa.MA JaspandalamSocial
StratificationandSocialMobilityin Indonesia(1961),melukiskangejala
priyayiismeinijugamunculdiKutai,Boa,Bone,Luwuk-Langgai,Balai,Belu,
Bima,danRati.Secarailustratifgejalatersebutdigambarkanlewatprofit
seorangpemudadarilapisbawah,yangkarenagelarkesarjanaannya,dapat
mempersuntingseorangadisdarikalanganbangsawan.
Contoh-contohtentangdistorsiperilakudanperandarikelompokpinggiran
masihbisadirentangkanhinggakeadaansaatini.Birokrasikitayangsering
ditudinginvestor'asingsebagaiprasaranayangtidakefektif,tidakluputdari
kontribusipinggirantersebut.BirokrasiyangdalamtradisiWeberian
merupakansistemyangmenerapkanprinsiprasionalitas,dankarenanyasarat
dengansifat-sifatimpersonal,dalamkenyataannyatidakterefleksidalam
lembaga-lembagapusat.Pola-polakulturaldalamujudsistemkekerabatan,
klan,suku,daerah,atauikatan-ikatanprimordiallainnyatelahmenjadicul-
turalblockbagieksisnyasistembirokrasiWeberiantersebut.Di sampingitu,
situasipermissiveyangdimungkinhnolehpenetrasiprimordialismepinggiran
tersebuttelahmembukaksesbagieksisnyaperilaku-perilakudeviatif.Tidaklah
terlaluberlebihanjika dikatakanbahwagejalaKKN (korupsi,kolusi,
nepotisme)adalahfungsidarikuat-lemahnyasituasipermissiveyangtimbul
daripenetrasiprimordialiSmepinggirantersebut.Betapakuatnya"warna"
yangditorehkanolehpinggiranterhadapusatdapatdilukiskanmelalui
komentarwargaasing"kepadapenulispadaawaltahun1980-an,bahwa
birokrasidi Yogyakartaadarah"birokrasiMataraman".Pendapatitu
dikemukakandenganmaksuduntukmenggambarkankuatnyapengaruh
budayakratonterhadapsistembirokrasidiYogyakarta.
Padakondisisaatini, setelahterjadiperkembangansosialyangcukup
kompleks,perbedaanpusatdanpinggirantidaklagiidentikdengandikotomi
tradisional-modernsepertisemula.Ini tidakberartibahwahubunganantara
pusatdanpinggirantelahberjalansecaras~on. Jntervensidanpenetrasi
primordialismepinggiranterhadapusatmasihtetipberlangsung.Namun,
hal tersebutbukandikarenakanolehkuatnya'perananyangdimainkan
primordialismedankemampuanpinggirandalampolakulturdanstruktur
pusat,melainkankarenadalamprimordialismet rdapat"residu"(meminjam
istilahParetountukmenunjuk"maksudtertentudi,bakliksuatualasan/derivat),
yaknikepentingan.Dengandemikianterdapatkesenjanganu tukmelakukan
intervensiprimordialismek dalamdimensihubunganpusatuntukmencapai
danmempertahankankepentinganyangbersangkutan,baikkepentingan
peroranganmaupunkepentingankelompok.
Penutup
SebagaimanadituIijukkandalamtulisanini,kerancuanperi1akuyangtimbul
dalamhubunganlintaskulturdanstrukturpadadasarnyaberakarpada
persoalankesenjangandidalamhubunganantarapusatdanpinggiran.Apapun
pilihankebijaksanaaneliminasikesenjanganyangdiambil,perlusecarahati-
hatimemperhitungkanf ktor-faktoryangpotensialmenjadisumberkonflik,
sepertiprimordialisme,keterbelakanganpinggiran,danfeodalisme.Disamping
itu, implementasikebijaksanaantersebutperluditempuhmelaluilangkah-
langkahakomodasidi antaraberbagaikepentinganyangsalingberbenturan
dansalingberusahamendominasi.Langkahhati-hatitersebutmenjadi
tantanganbaginegara-negaraduniaketiga,yangsebagianbesarmewarisiifat
eksploitatifdalamhubunganpusat-pinggiransemasakolonialisme.
Kecerobohandalammengimplementasikankebijakantersebutbisajadijustru
mengakibatkanmunculnyakolonialismebarudalambentukolonialismein-
ternal,sebagaimanab nyakdigambarkanolehpendekatanNeo-Marxist.
Kemauanpemerintah(political will) untukmelakukaneliminasi
kesenjangandalamhubunganpusat-pinggirantidakberartibahwapusathams
lemahataudilemahkan.Yangdituntutadalahsemakinhilangnya(secara
gradual)unsureksploitatifdalamhubungantersebut.Dalamkonteksini,
kuatnyapusatidaklahidentikdengankuatnyastatesodetyyangmeminggirkan
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dvil sodety.Jika kitaanalogikandenganduniasepakbola,kuatnyapusat
barangkalidapatdiibaratkansebagaitim-timEropadanAmerikaSelatanyang
handal.Kompetisidiantaraparapemainsepakbolasangattransparan,amun
tidakmudahuntukdimasuki.Hanyaorangyangberkualitasprimadan
profesionalyangbisamemasukitimtersebut,tanpamemandanglatarbelakang
suku,ras,agamayangdianutnya.Kuatnyapusatdalamanalogiyangdemikian
inicukupkondusifuntukmenciptakanmekanismeyangmampumembendung
intervensiprimordialismepinggiran.Dalamsosiologi,kitabisameminjam
pattemednuiablesTalcotParsonuntukmenggambarkankategorilembaga-
lembagadi tingkatpusatersebut,yangkira-kiradapatdirumuskansebagai
berikut:(a)bersifatuniversalistik,berkualifikasiobjektifuntukmemasuki
lembagatersebut;(b)berorientasipadakolektivitas,tidakberorientasipada
dirisendiri,dakelompokyangdimaksudbersifatholistik,bukansub-kelompok;
(c)tidakafektif,da1amartitidakterikatpadahubunganemosionalsebagaimana
yangbanyakditemukanhubunganprimerdanprimordial;(d)berorientasi
prestasi,bukanbersifatpewarisan,kroniismeataunepotisme;(e)menekankan
spesifitas,dalamartimenghindarkandiridarikekaburan(diflizseness)peran,
milsanyadalamperangkapanfungsidanperan,atausalahfungsiatauperan
(wrongmanin thewrongplace).
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